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ABSTRAK 

 

ETIKA PESERTA DIDIK TERHADAP PENDIDIK  

PERSPEKTIF KITAB HAYIDIH LBAYIDIB  

KARYA AL-GHAZALI  

 

Oleh: 

Siti Nurhayati 

 

Kebutuhan terhadap penanaman etika dalam dunia pendidikan innqlrgrj

nnolkj pnndrhrl lnrgpeg etika di masyarakat. Penguatan nilai-nilai etika dalam 

proses pendidikan relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang terjadi di 

masyarakat. Salah satu tokoh pendidikan Islam yang memberikan kontribusi besar 

terhadap  hqjer lnjhehegrj Iohri rhrhrd uh-G hazali. Pemikiran pendidikan 

yang  hegniqgrgrj khnd uh-Gdrgrhe  nnrknrg nnhezeqo-npeg . knrg

pnnon qp dipengaruhi oleh penguasaannya di bidang tasawuf dan pemikirannya 

yang hn edinjngrjgrjlrhrrolng qhelngnnpehrjolenepqrh.  

Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana etika peserta 

didik terhadap penddik menurut Al-Ghazali dalam kitab Bidayatul 

Hidayah?.  qfqrj lnjnheperj rhrhrd qjpqg injznprdqe  etika peserta didik 

terhadap penddik menurut Al-Ghazali dalam kitab Bidayatul Hidayah. Penelitian 

ini  innqlrgrjlnjnheperjgqrheprpenlqoprgr) library research). Dikarenakan data 

yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan data kualitatif, berupa literatur 

yang berkaitan dengan etika peserta didik terhadap pendidik menurut Al-Ghazali 

dalam kitab Bidayatul Hidayah. Sumber primer dalam penelitian ini yaitu kitab 

karya Al-Ghazali Bidayatul Hidayah. Teknik pengumpulan data menggunakan 

 studi dokumentasi pnndrhrl oqi nn lneinn . Analisis data  menggunakan teknik 

deskriptif analisis hermeneotik, yaitu sebuah analisis yang berkaitan dengan data 

tekstual, terutama berkaitan dengan analisis pemaknaan pada suatu analog sebuah 

teks yang bertujuan untuk membuat adanya rasa pemahaman secara keseluruhan. 

Hasil penelitian menunjukkan etika peserta didik terhadap pendidik menurut Al 

Ghazali dalam kitab Bidayatul Hidayah mencakup 13 macam etika, yaitu 

memberi salam  kepada guru terlebih dahulu, tidak banyak berbicara di hadapan 

gurunya, tidak berbicara di hadapan guru sebelum ditanya, tidak bertanya sebelum 

meminta izin, tidak berdebat dengan guru, tidak menyalahkan pendapat guru, 

tidak berbisik-bisik ketika guru menyampaikan pelajaran, tidak berpaling ke 

kanan dan ke kiri di hadapan guru, tidak bertanya kepada guru ketika gurunya 

yang letih, memberi hormat ketika guru berdiri, tidak bertanya kepada guru ketika 

guru sudah beranjak dari majlis, tidak bertanya kepada guru di tengah jalan, tidak 

berburuk sangka kepada guru ketika melihat perbuatan lahiriyahnya kurang sesuai 

dengan ilmu yang dipelajari. 
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MOTTO 

 

                              

   

unpejyr”Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia  rjyrginjyn qpuhhrd”.
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Pendidikan hingga saat ini dianggap sebagai upaya penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam perkembangan 

masyarakat yang semakin dinamis, pendidikan memegang peranan penting 

dalam kemajuan masyarakat.  Oleh karena itu pendidikan secara terus 

menerus dibangun dan dikembangkan agar pelaksanaannya menghasilkan 

lulusan yang unggul dan berkualitas, baik dari segi intelektual, karakter 

maupun moral. Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan 

berkualitas, maka proses pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan diperbaiki.  

Pendidikan sebagai upaya memahami nilai-nilai yang dijadikan 

acuan dalam berperilaku, tidak dapat dipisahkan dari kondisi sosial dan 

kultural masyarakat di lingkungannya. Kondisi sosial dan kultural masyarakat 

dewasa ini menuntut sistem pendidikan yang lebih responsif terhadap 

persoalan nyata yang dihadapi oleh masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat 

yang semakin maju dengan tuntutan hidup yang tinggi, maka dunia 

pendidikan dituntut untuk menghasilkan generasi yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat tersebut, terutama menghasilkan kader yang dapat 

meningkatkan pencapaian di bidang materi. Akibatnya orientasi lembaga 

pendidikan dewasa ini kurang memperhatikan keseimbangan antara aspek 

intelektual dan etika.  
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Kecenderungan pendidikan saat ini lebih condong pada sistem 

pendidikan sekuler, yang lebih menekankan pada aspek kognitif, sehingga 

lebih nampak pada kebutuhan materi dan teori yang harus dikuasai dari pada 

internalisasi nilai-nilai ilmu itu sendiri. Fenomena di atas berakibat pada 

kurang diperhatikannya etika dalam proses pendidikan, sehingga 

menghasilkan peserta didik yang berpengetahuan tetapi tidak mampu 

mengambil manfaat dari ilmu yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.       

Kebutuhan terhadap penanaman etika dalam dunia pendidikan 

merupakan respon terhadap lnrgpeg npegr he iroyrnrgrp. “Brdgrj rhr fqzr

yang menyebut bahwa pendidikan Indonesia telah gagal membangun karakter. 

Penilaian ini didasarkan pada banyaknya lulusan sekolah dan sarjana yang 

cerdas secara intelektual, namun tidak bermental tangguh dan berperilaku 

onoqrehnjzrjpqfqrjiqherlnjhehegrj.”
2
 

Penguatan nilai-nilai etika dalam struktur kurikulum dan proses 

pendidikan relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang terjadi di 

masyarakat. Diakui atau tidak diakui saat ini terjadi krisis yang nyata dan 

mengkhawatirkan dalam masyarakat dengan melibatkan generasi muda. Krisis 

itu antara lain berupa meningkatnya pergaulan seks bebas, maraknya angka 

kekerasan anak-anak dan remaja, kejahatan terhadap teman, pencurian remaja 

kebiasaan menyontek, dan penyalahgunaan obat-obatan, pornografi, dan 

                                                             
2
Ahmad Muaimin Azzet, Urgensi Penidikan Karakter di Indonesia, (Yogyakarta: Ar-Ruz 

Media, 2011), Cet. ke-1, h. 9-10 



3 
 

 
 

perusakan milik orang lain sudah menjadi masalah sosial yang hingga saat ini 

belum dapat diatasi secara tuntas.
3
 

Fenomena tawuran pelajar dan mahasiswa dewasa ini juga menjadi 

bukti bahwa pendidikan di Indonesia belum mampu membentuk karakter anak 

didik sesuai dengan nilai-nilai mulia pendidikan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pengetahuan agama dan moral yang diperoleh di sekolah 

kurang berdampak terhadap perubahan perilaku Peserta didik. Dugaan 

kemudian muncul bahwa kondisi demikian berawal dari out put pendidikan 

yang tidak selaras dengan realitas di masyarakat.  

Berdasarkan uraian di atas, maka orientasi pendidikan dewasa ini 

seharusnya lebih ditekankan secara nyata kepada penanaman etika pada 

peserta didik dengan mengacu kepada nilai-nilai normatif ajaran Islam, dan 

lebih mengutamakan tokoh-tokoh pendidikan Islam sebagai acuan dalam 

penyusunan materi pendidikan. Hal ini penting dilakukan sebagai upaya 

mengenalkan kepada peserta didik tokoh-tokoh pendidikan Islam yang 

berkontribusi besar terhadap pendidikan etika.    

      Salah satu tokoh pendidikan Islam yang memberikan kontribusi besar 

terhadap dunia pendidikan Islam adalah Al-Ghazali. Pemikiran pendidikan 

yang dikemukakan oleh Al-Ghazali bercorak religius-etik. Corak tersebut 

dipengaruhi oleh penguasaannya di bidang tasawuf dan pemikirannya yang 

lebih menekankan pada aspek budi pekerti dan spiritual. Tujuan pendidikan 

                                                             
3
Zubaedi,  Desain Pendidin Karater: Konsepsi dan Aplikasinya dalam 

Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 1 
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mendekatkan diri kepada Allah dan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan 

akhirat.
4
   

 Internalisasi nilai-nilai semakin penting dewasa ini mengingat 

kemajuan teknologi dan pesatnya perkembangan informasi dapat berpengaruh 

terhadap cara berpikir dan berperilaku peserta didik, yang tidak lagi 

menjadikan etika sebagai pedoman perilaku. Kondisi tersebut dapat 

menjauhkan peserta didik dari etika dan akhlak yang menjadi misi utama 

ajaran Islam. Oleh karena itu diperlukan pendidikan yang memenuhi 

kebutuhan etika dan intelektual peserta didik, dan lebih berorientasi pada 

pembinaan etika peserta didik. Pendidikan hendaknya diarahkan untuk 

memberi bekal peserta didik agar memiliki bekal dalam berkontribusi di 

masyarakat dengan penanaman nilai-nilai karakter di sekolah.     

Pemikiran Al-Ghazali di bidang pendidikan etika memberi corak 

tersendiri dalam pendidikan Islam dan dapat dijadikan rujukan dalam rangka 

memecahkan problematika pendidikan saat ini, khususnya bagi kalangan 

peserta didik. Corak pemikiran Al-Ghazali yang menekankan aspek etika, 

dapat dijadikan acuan dalam memberi bekal kepada peserta didik tentang 

standar perilaku baik dan buruk, dan pengembangan fitrah sebagai potensi 

dalam diri peserta didik.  

Karya-karya Al-Ghazali cukup dikenal luas di Indonesia, seperti 

Minhaj at-Thalibin, Bidayatul Hidayah, Ihya` Ulum ad-Din, dan kitab Minhaj 

                                                             
4
Abdul Mujib dan Yusuf Muzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 82 
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at-Thalibin. 
5
 Al-Ghazali merupakan ulama yang produktif dalam menulis 

karya-karya dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. Al-Ghazali selain 

dikenal sebagai seorang ahli fiqih, juga dikenal sebagai seorang filosof yang 

memiliki pemikiran dan pandangan bercorak tasawuf.   

Bidayatul Hidayah merupakan salah satu karya Al-Ghazali yang 

menekankan pada kajian etika peserta didik. Kitab tersebut terdiri dari tiga 

bagian yang membahas adab dan etika dalam kehidupan sehari. Sedangkan 

etika dalam pendidikan dibahas dalam bagian ketiga yang mencakup etika 

pendidik dan peserta didik.
6
  

Pemikiran etika Al-Ghazali relevan untuk dikaji kembali, mengingat 

berbagai fenomena di masyarakat yang tidak sesuai dengan etika Islam. 

Fenomena tawuran pelajar dewasa ini menjadi bukti bahwa pendidikan di 

Indonesia belum mampu membentuk etika peserta didik sesuai dengan nilai-

nilai mulia pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan 

agama dan moral yang diperoleh di sekolah kurang berdampak terhadap 

perubahan perilaku Peserta didik. Dugaan kemudian muncul bahwa kondisi 

demikian berawal dari out put pendidikan yang tidak selaras dengan realitas di 

masyarakat.  

Kondisi di atas, menunjukkan bahwa pengetahuan yang diperoleh di 

sekolah kurang berdampak terhadap perubahan perilaku Peserta didik. 

Dugaan kemudian muncul bahwa kondisi demikian berawal dari out put 

pendidikan yang tidak selaras dengan realitas di masyarakat. Demoralisasi 

                                                             
5
Saeful Anwar, Filsafat Ilmu Al-Ghazali, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 73-74 

6
Abu Hamid Al Ghazali, Bidayatul Hidayah, Terjemah. Abu Ali Al Banjari An Nadwi, 

(Kedah: Pustaka al-Banjari, 1995), h.7 
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terjadi karena proses pembelajaran cenderung mengabaikan muatan etika 

dalam latihan dan praktik. Transformasi nilai moral dan budi pekerti sebatas 

teks dan kurang mempersiapkan siswa untuk menyikapi dan menghadapi 

realitas kehidupan di masyarakt. Padahal pendidikan merupakan sarana yang 

diberi amanat untuk memberikan kontribusi terhadap situasi ini. Dengan 

demikian pendidikan hendaknya gni rhe gnlrhr nepnrdjyr, yrepq: “hryr

upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, serta jasmani agar dapat 

inirfqgrjgndehpqlrjyrjzonhrnrohnjzrjrhrihrjiroyrnrgrpjyr.”
7
   

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian 

tentang konsep etika peserta didik terhadap penddik menurut Al-Ghazali 

dalam kitab Bidayatul Hidayah.  

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan 

lnjnheperj eje rhrhrd: “Brzreirjr npegr lnonnpr heheg pnndrhrl lnjhidik 

menurut Al-Ghazali dalam kitab Bidayatul Hidayah”? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasaran pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui etika peserta didik terhadap pendidik menurut 

Al-Ghazali dalam kitab Bidayatul Hidayah. 

a. Secara teoritis merupakan sumbangan pemikiran untuk menambah 

khazanah intelektual dalam bidang pendidikan Islam yang dapat 

                                                             
7
Daryanto dan Suryatri Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di 

Sekolah, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), h.  
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dijadikan informasi ilmiah bagi pembaca sekaligus sebagai tambahan 

data ilmiah bagi penelitian yang akan datang, khususnya tentang 

pemikiran Al-Ghazali tentang etika dalam pendidikan Islam.   

b. Secara praktis merupakan sumbangan pemikiran bagi praktisi 

pendidikan Islam khususnya di kalangan lembaga pendidikan Islam, 

dan masyarakat luas pada umumnya untuk meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman tentang pemikiran Al-Ghazali sebagai salah satu tokoh 

yang telah memberikan kontribusi besar tentang etika dalam pendidikan 

Islam.  

D. Penelitian Relevan  

Penelitian yang terkait dengan pemikiran Al-Ghazali tentang etika 

dalam pendidikan telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Oleh 

karena itu, dalam pemaparan ini akan dijelaskan segi-segi perbedaan dan 

persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti, sehingga dketahui posisi penelitian ini dari penelitian sebelumnya.  

Penelitian dengan judul “Konsep Pendidikan Islam (Perspektif Imam 

Al-Ghazali)”, karya Norma Fitria, mahasiswi Fakultas Tarbiyah, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Metro.
8
 

Krnyr pqheo ehierd he rpro hn ed injngrjgrj lrhr gkjonl

lnjhehegrj menurut Al-Ghazali secara umum, tidak secara khusus mengkaji 

tentang  npegr . nhrjzgrj lnjnheperj yrjz rgrj hehrgqgrj khnd lnjqheo

hn ed menekankan pada konsep etika peserta didik terhadap pendidik.  

                                                             
8
Nknir Fepner, “Konsep Pendidikan Islam (Perspektif Imam Al-Ghazali)”,  Perpustakaan 

STAIN Jurai Siwo Metro, observasi tanggal 11 Maret 2019  
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Penelitian dengan judul “Profil Guru dan Murid dalam Perspektif Al-

Ghazali”, karya Yanuar Hadi, mahasiswa Fakultas Tarbiyah, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam UIN   Malang.
9
 

Penekanan penelitian di atas, lebih menekankan pada pemikiran Al-

Ghazali tentang kedudukan guru dan murid, dan tidak menekankan pada etika 

sebagai acuan pokok. Dalam penelitian di atas, pemkiran al-Ghazali lebih 

dilihat dari aspek kedudukan pendidik dan peserta didik, dan kriteria pendidik 

dan peserta didik dalam pendidikan Islam. Adapun penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti lebih menekankan pada etika peserta didik menurut 

Al-Ghazali dalam kitab Biadyatul Hidayah. Dengan demikian dapat dilihat 

perbedaan fokus penelitian yang akan dilakukan oleh Peneliti dengan 

penelitian sebelumnya.  

E.  Metode  Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

Dilihat dari jenis penelitiannya, penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kualitatif pustaka (library research). Dikarenakan data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini merupakan data kualitatif, berupa 

literatur yang berkaitan dengan etika peserta didik terhadap pendidik 

menurut Al-Ghazali dalam kitab Bidayatul Hidayah.  

Adapun dilihat dari sifatnya, maka penelitian ini bersifat deskriptif 

rjrheoeo, yrepq “pnn rpro lrhr qordr injzqjzgrlgrj oqrpq irorhrd hrj

                                                             
9
Yanuar Hadi “Profil Guru Dan Murid dalam Perspektif Al-Ghazali”dalam http://lib.uin-

malang.ac.id/ , diakses tanggal 11 Maret 2019  
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gnrhrrjjyr, ondejzzr drjyr innqlrgrj lnjyejzgrlrj nrgpr”.
10

 Dalam 

penelitian ini penulis mendeskripsikan etika peserta didik terhadap pendidik 

menurut Al-Ghazali dalam kitab Bidayatul Hidayah.  

 2.  Sumber Data  

Penelitian kepustakaan merupakan penelitian normatif sehingga data 

yrjz hezqjrgrj rhrhrd hrpr ongqjhnn. trpr ongqjhnn rhrhrd “hrpr yrjz

diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berkaitan dengan 

obyek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, 

desertasi dan peraturan perundang-qjhrjzrj.”
11

  

Sumber  hrhrilnjnheperjejeinhelqp i:  

    a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer rhrhrd“oqi nnhrprlnnprirheirjron qrd

peneliperj hedroehgrj”
12

 Pada penelitian kualitatif kepustakaan, sumber 

utama penelitian ditekankan pada sumber primer yang berasal dari 

berbagai pustaka dan pada penelitian ini dapat pula dilakukan dengan 

didasarkan pada pendapat tokoh.
13

 

Sumber primer dalam penelitian ini yaitu kitab karya Al-Ghazali 

Bidayatul Hidayah. 

 

 

                                                             
10

Hermansyawarsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia, 1992), h. 10 
11

Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), Cet. h. 106 
12

 Burhan Bungin, Metedelogi Penelitian Sosial, (Surabaya, Airlangga University 

Press,2001), h. 129  
13

Zuhairi, etl. Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metro, (Metro: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat IAIN Metro, 2019), h. 54  
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b. Sumber Data Sekunder  

“ qi nnhrpr ongqjhnn rhrhrd oqi nnhrprgnhqr onpnhrd oqi nn

hrprlneinn”
14

 Sumber data sekunder diharapkan dapat menunjang penulis 

dalam mengungkap data yang dibutuhkan dalam peneltian ini, sehingga 

sumber data primer menjadi lebih lengkap.  

Adapun yang menjadi acuan sumber data sekunder dalam 

penelitian ini diantaranya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional,  Etika Profesi Keguruan, karya Novan Ardy 

Wiryan ,Etika dan Moalitas Pendidikan, Peluang dan Tantangan, karya 

Syaiful Sagala, Etika Akademis Dalam Pendidikan Islam,  Mursal Aziz, 

Dimensi Etika Belajar Mengajar dalam Pendidikan Islam karya Ahmad 

Ahwan, dan buku-buku lain yang relevan dan mendukung  penelitian.   

3.  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data kepustakaan baik yang berasal dari sumber primer 

maupun sekunder dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi. 

Dokumentasi adalad “injrrne hrpr injznjre  drh-hal atau variabel yang 

innqlrgrj rrprprj pnrjogel,  qgq, oqnrp gr rn, rznjhr hrj on rzrejjyr.”
15

 

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mencari data yang 

berkaitan dengan etika peserta didik terhadap pendidik menurut Al-Ghazali.  

 

 

                                                             
14

 Burhan Bungin, Metedelogi Penelitian., .h. 129  

 
15

Suharsimi Arikunto, Perosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta,Rineka 

Cipta, 2012), Edisi Revisi V, h. 206.  
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4. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

Untuk mengetahui kebenaran data yang penulis peroleh, maka 

penulis menggunakan teknik pengecekan keabsahan data yang merupakan 

konsep yang meliputi cara-cara yang terwujud sejumlah kriteria 

diantaranya derajat kepercayaaan (credibility), keahlian (tranferan- bility), 

ketergantungan (dependability), dan kepastian (compemability).
16

  

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi, yaitu: teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang  ita tt  nid tidi tdn nadnu ui id nia

 engecekan data atau sebagai pembanding terhadap data.
17

  

Adapun teknik triangulasi yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah  ddtiasn igt gnaiid ,uitdnaiasnst udittit tdig tidi uias

tt iunuiatiasia idiaiasi iutidiuiastt eroleh melalui beberapa 

sumber.
18
  

Penerapan teknik triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan 

 dengan meneliti pemikiran Al-Ghazali tentang etika peserta didik melalui

beberapa karya tulisnya, seperti Bidayatul Hidayah, Ihya` Ulumuddin,  al-

Munqidz min al-Adh-laDoD, dan buku-buku karya Al-Ghazali lainnya. Hal 

ini bertujuan untuk mengetahui unagtgdiagttiauiti iaia iatutdia

I -kiiii t diadias idtui  igiddi ttttu . i ita tdn juga digunakan 

                                                             
16

Tim Penyusun P3M IAIN Metro, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2016). h. 40 
17

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 

273 
18

Ibid  
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sumber-sumber sekunder dari buku-buku yang relevan sebagai 

penguat  tia iaiiattas.  

5. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif analisis 

hermeneotik, yaitu sebuah analisis yang berkaitan dengan data tekstual, 

terutama berkaitan dengan analisis pemaknaan pada suatu analog sebuah 

teks yang bertujuan untuk membuat adaanya rasa pemahaman secara 

keseluruhan.
19

 

Data-data yang terkumpul ditelaah untuk diinterprestasikan 

(dituangkan) dengan kenyataan yang ada dan kemudian dikaitkan dengan 

pokok masalah, yaitu konsep etika peserta didik menurut Al-Ghozali 

dalam kitab Bidayatul Hidayah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
19

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 2012) h, 31 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Etika dalam Pendidikan  

1. Pengertian Etika Peserta Didik terhadap Pendidik  

”dpegrrhrhrdon qrdprprjrjlnnehrq nnhrorngrjoqrpqoeopniprpr

nilai suatu masyarakat tertentu. Etika lebih banyak dikaitkan dengan ilmu 

atau falsafah, karena itu yang menjadi standar baik dan buruk adalah akal 

irjqoer.”
20

   

Secara etimologi (bahasa), etika berasal dari bahasa Yunani yaitu 

ethos dalam bentuk tunggal berarti tempat tinggal yang biasa, padang 

rumput, kandang, kebiasaan, adat, akhlak, perasaan, dan cara berpikir. 

Ethos adalah sikap batin yang dalam bentuk jamaknya (ta etha) berati adat 

istiadat atau adat kebiasaan. Etika berkaitan dengan perilaku dan kebiasaan 

hidup yang baik, yaitu baik pada diri seseorang maupun pada suatu 

kelompok masyarakat.
21

 

Etika merupakan suatu kata benda, pada bahasa Inggris kata etika 

disebut dengan ethics yang berarti system of moral principles or values, 

mudahnya dapat diartikan dengan tata susila.
22

  

                                                             
20

Abdur Rahman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, Paradigma Baru Pendidikan 

Hadhari Berbasis Integratif-Interkorelatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 201), 241 
21

Syaiful Sagala, Etika dan Moalitas Pendidikan, Peluang dan Tantangan, (Jakarta: 

Kencana, 2013), h. 11  
22

 Novan Ardy Wiryani, Etika Profesi Keguruan, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), h. 

1  
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Etika secara terminologis adalah cabang filsafat yang menyelidiki 

tentang pertanyaan dasar bagaimana seharusnya kita hidup dan 

berperilaku. Dapat dikatakan pula bahwa etika adalah studi kefilsafatan 

tentang moralitas. Dalam bahasa Inggris disebut ethical studies. Konsep 

dasar yang diselidiki dalam studi etika adalah perihal baik (good) dan 

buruk (bad), benar (right) dan salah (wrong). Dengan demiklan, etika 

ingin menjawab tentang pertimbangan-pertimbangan kategori tindakan 

baik atau buruk, benar atau salah, menurut aturan moral tertentu.
23

 

Berdasarkan pendapat di atas, etika berkaitan dengan nilai-nilai, 

tata cara hidup dan aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang 

dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang lain, dari satu generasi ke 

generasi lain. Etika menyediakan ukuran tentang standar nilai baik dan 

buruk yang hendaknya diparktikkan dalam kehidupan.  

2. Landasan Etika Peserta Didik terhadap Pendidik  

Landasan etika dalam pendidikan Islam adalah al-Qqn’rj hrj rh-

Hadits, karena akhlak merupakan sistem moral yang bertitik pada ajaran 

Islam. Al-Qqn’rj hrj Al-Hadits sebagai pedoman hidup umat Islam 

menjelaskan kriteria baik dan buruknya suatu perbuatan. “trhri Iohri,

dasar atau alat pengukur yang menyatakan baik buruknya sifat sesorang itu 

                                                             
23

 M Nur Prabowo Setyabudi, dan Albar Adetary Hasibuan, engantar Studi Etika 

Kontemporer (Teoritis dan Terapan), (Malang: UB Press, 2017), h.2-3. 
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adalah Al-Quran dan As-Sunnah nabi Saw. Apa yang baik menurut Al-

Quran dan As- qjjrd,epqhrdyrjz regqjpqghefrhegrjlnzrjzrj.”
24

  

Al-Quran dan Sunnah merupakan sumber pokok ajaran Islam itu 

sendiri. Keyakinan terhadap syariat Islam merupakan landasan normatif 

akhlak manusia adalah sanagat penting. Hubungan antara akhlak dengan 

Islam, keduanya saling terpadu tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 

lain. Nilai-nilai Islam menjadi landasan untuk berakhlak dan berakhlak 

merupakan aktual atau implementasai dari nilai-nilai Islam tersebut.  

Al-Quran dan Sunnah merupakan sumber pokok ajaran Islam itu 

sendiri. Keyakinan terhadap syariat Islam merupakan landasan normatif 

akhlak manusia adalah sanagat penting. Hubungan antara etika dengan 

Islam, keduanya saling terpadu tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 

lain. Nilai-nilai Islam menjadi landasan untuk etika merupakan aktual atau 

implementasai dari nilai-nilai Islam tersebut.  

Al-Quran merupakan dasar utama dalam merumuskan berbagai teori 

tentang etika Isslam. Dengan demikian salah satu karakterisistik etika dalam 

Islam  adalah muatannya yang mengacu kepada Al-Quran yang 

kebenarannya bersifat permanen dan universal, sehingga etika dalam Islam  

tidak berubah mengikuti selera pemikiran manusia, dan pergantian masa.  

Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam Al-Quran surah al-Ahzab 

ayat 33 sebagai berikut:   

                                                             
24

Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 208  
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 َ رَكَرَ ٱللََّّ َٔ وَ ٱلۡۡٓخِرَ  ٕۡ ٱنٍَۡ َٔ  َ ٌَ ٌرَۡجُٕاْ ٱللََّّ ٍ كَب ًَ حٌ حَسََُخٞ نِّ َٕ ِ أسُۡ ٌَ نَكُىۡ فًِ رَسُٕلِ ٱللََّّ ا نَّقذَۡ كَب   ٕٔ كَرٍِر 

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab 

ayat 21). 
25

 

Memahami ayat di atas dapat dikemukakan bahwa dalam Al-Quran 

terdapat banyak yang mengandung nilai-nilai pembinaan akhlak. Akhlak 

menempati posisi yang sangat penting dalam Islam, ia merupakan bagian 

dan muatan ajaran Islam.  Dasar etika dalam Islam  setelah Al-Quran adalah 

oqjjrd jr e.  qjjrd rhrhrd “ niqr yrjz datang dari nabi Muhammad 

 uW, nnqlrlnn qrprj,qrrlrj,hrjlnjzrgqrjjr eMqdriirh uW.”
26

  

Landasan sunnah sebagai dasar akhlak mengandung arti bahwa 

rasulullah Saw, adalah contoh serta teladan bagi umat manusia yang diutus 

oleh Allah Swt untk menyempumakan akhlak umat manusia. Ucapaan, dan 

perbuatan Raasulullah Saw, merupakan sumber nilai etika bagi seluruh umat 

Islam.  

Muatan etika yang terkandung dalam sunnah Rasul di antaranya 

adalah Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim sebagai berikut:  

  ٍْ وِ عَ ْٕ انٍَْ َٔ ٍُ ثبِللَِّ  يِ ْٕ ٌُ ٌَ ٍْ كَب ًِّ أٌ انُجً صهى الله عهٍّ ٔسهى قَبلَ يَ ٌْحٍ انَخَسَاعِ ًْ شُرَ أثَِ

 ٌَ ٍْ كَب يَ َٔ ٍْفَُّ،  وِ الۡخِرِ فهٍَْكُرِوْ ضَ ْٕ انٍَْ َٔ ٍُ ثبِللَِّ  ٌَ ٌؤُْيِ ٍْ كبَ يَ َٔ  ،ِِ ٍْ إنِىَ جَبرِ اْلَۡخِرِ فهٍَْحُْسِ

وِ  ْٕ انٍَْ َٔ ٍُ ثِبللَِّ  ْٔ نٍَِسْكُذْ )رٔاِ يسهى(ٌؤُْيِ ٍْرًا أ اْلَۡخِرِ فهٍََْقمُْ خَ
 ٕ7 

                                                             
25

Q.S. Al-Ahzab ayat 21 
26

Muhyiddin Abdusshomad, Fiqh Tradisionalis,  (Malang: Pustaka Bayan, 2007), h. 1 
27

Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi, Shahih Muslim, Juz 1, (Beirut: Dar Ihya al-Kutub al-

Arabiyyah, 1991), h. 69 
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Dari Abu Syuraih Al-Khuza'i RA, bahwasanya Rasulullah SAW 

bersabda, "Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari 

Akhir, hendaklah ia berlaku baik terhadap tetangganya. Barang 

siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 

menghormati tamunya. Dan barang siapa beriman kepada Allah 

dan hari akhir, hendaklah ia berbicara yang baik atau diam."
28

 

Hadits di atas mengandung nilai-nilai etika dalam konteks hubungan 

sosial, yaitu berbuat baik kepada tetangga, menghormati tamu, dan 

berbicara yang baik. Nilai-nilai tersebut merupakan petunjuk dalam 

menciptakan lingkungan sosial yang kondusif, yang diasarkan pada 

keimanan kepada Allah dan hubungan baik kepada sesama makhluk. 

3. Tujuan Etika Peserta Didik terhadap Pendidik  

Pendidikan bukan hanya sebatas komunikasi verbal dan teoretis 

semata, tapi juga melibatkan internalisasi nilai etika kepada peserta didik. 

Pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan keilmuan dan 

pengetahuan. Oleh karena itu pendidikan diharapkan memiliki konsep 

yang tertata, dan berbasis etika.   

“ qfqrj qprir npegr yrepq injniqgrj, injnjpqgrj, ini rproe,

dan membenarkan kewajiban, hak, cita-cita moral dari individu dan 

masyarakatnya, baik masyarakat pada umumnya, khususnya masyarakat 

lnknnoe.”
29

 

                                                             
28

Terjemah Hadis disalin dari Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Mukhtasor Shahih 

Muslim, Juz 1, alih bahasa Elly Lathifah, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h.34  
29
arnonh ro’rhe,injpejzjyrdpegrtrhriinjhehegrj,JurnalTa’dib, Volume 17, No. 

2, Desember 2014, 193.  
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Etika dalam pendidikan tujuan untuk memperbaiki perilaku siswa 

serta menanamkan secara mendalam agar dorongan untuk mempunyai 

perilaku yang baik tetap tertancap dalam dirinya. Dengan pendidikan 

akhlak, peserta didik diharapkan menyadari kedudukan mulia manusia 

sebagai khalifah di muka, yang berperan dalam menciptakan hubungan 

harmonis dengan dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya, berdasarkan 

nilai-nilai keimaan dan ketaqwaan. Penanaman nilai-nilai akhlak 

diharapkan memantapkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan diri 

berpegang pada akhlak mulia dan menjauhi akhlak yang tercela.  

Tujuan etika bukan hanya mengetahui pandangan (theory), bahkan 

setengah dari tujuan-tujuannya, ialah mempengaruhi dan 

mendorong kehendak manusia, supaya membentuk hidup suci dan 

menghasilkan kebaikan dan kesempurnaan, dan memberi faidah 

kepada sesama manusia. Maka etika itu mendorong kehendak agar 

berbuat baik, akan tetapi ia tidak selalu berhasil kalau tidak ditaati 

oleh kesucian manusia.
30

 

 

Berdasarkan pendapat di atas,  tujuan etika yaitu menemukan, 

menentukan, membatasi, dan membenarkan kewajiban, hak, cita-cita 

moral dari individu dan masyarakatnya, sehingga tercipta ketertiban di 

masyarakat. Etika bertujuan menemukan nilai yang menjadi pedoman 

perilaku, menentukan perbuatan baik yang harus dilakukan oleh manusia, 

mengangkat derajat dan kemuliaan manusia dengan kemuliaan etikanya. 

Di lingkungan dunia pendidikan proses pendidikan harus dijalankan 

dengan memperhatikan etika yang baik dan benar, karena pendidikan 

                                                             
30

Ayuhan, Konsep Pendidikan Anak Salih dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2018), 154.  
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bukan saja berbicara dari sisi penanaman nilai yang baik melalui 

pembelajaran tetapi juga berbicara dari sisi penerapan etika baik kepada 

pendidik maupun peserta didik. 

Ada empat tujuan dari etika peserta didik terhadap pendidik 

sebagai berikut: 

a. Guru membimbing murid untuk menjadikan murid agar menjadi 

murid yang lebih baik dan sopan terhadap guru. 

b. Guru membimbing murid untuk menjadikan murid agar lebih 

menghormati dan menghargai guru. 

c. Guru membimbing jiwa murid agar menjadi manusia sejati, yang 

manusia mengerti bahwa dirinya adalah hamba Allah SWT 

d. Guru membimbing jiwa murid agar melawati jalan-jalan menuju 

ridho Allah SWT.
31

 

Etika pendidikan merupakan dua pokok penting yang berbeda 

namun tidak dapat dipisahkan dalam praktiknya. Untuk dapat memahami 

kedua pokok ini sebagai modal awal dalam pemahaman yang benar 

tentang etika pendidikan harus didasarkan pada suatu pengertian yang 

benar tentang etika pendidikan itu sendiri.  

Etika pendidikan merupakan sebuah proses pendidikan yang 

berlangsung secara etis dan terus-menerus dalam kehidupan seseorang 

                                                             
31

 arnonh ro’rhe,injpejzjyrdpegrhrhriinjhehegrj,JurnalTa’dib, Volume 17, No. 

2 (Desember 2014), h. 197  
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melalui pengajaran dan penekanan terhadap etika itu sendiri sehingga 

kemampuan, bakat, kecakapan dan minatnya dapat dikembangkan 

seimbang dengan etika yang baik dan benar dalam kehidupannya.  

Pendidikan tidak terpisah dari etika dalam kehidupan manusia. 

Anak-anak menerima pendidikan dari orang tuanya dan manakala anak-

anak ini sudah dewasa dan berkeluarga, mereka juga akan mendidik anak 

mereka dengan baik dan sopan sesuai dengan etika yang baik 

4. Macam-macam Etika Peserta Didik terhadap Pendidik  

Peserta didik selain mempelajari ilmu pengetahuan untuk 

mengembangkan kecerdasan intelektualnya, juga mempelajari perilaku 

dan etika yang dipraktikkan di lingkungan pendidikan. Interkasi peserta 

didik di lingkungan pendidikan, bukan hanya mengandung muatan 

kognitif, tetapi juga mengandung etika dan moral yang tercermin dalam 

interaksi edukatif antara peserta didik dan pendidik.  

Etika dan moralitas siswa dengan guru tertanam dalam dirinya 

menjunjung tinggi harkat dan martabat guru, menghargai, dan 

menghormati orang yang lebih tua maupun teman sejawat, 

menyayangi yang lebih muda dan perilaku positif Iainnya. Lama-

kelamaan etika dan perilaku yang terbentuk dalam diri siswa 

menjadi karakter setiap siswa. Siswa yang menjunjung tinggi etika 

tentu saja memiliki rasa banga sebagai bangsa Indonesia. Rasa banga 

ini diwujudkan dengan belajar sungguh-sungguh, melaksanakan 

ibadah sesuai keyakinan agama yang dianutnya, menghargai dan 

menghormati guru, menghargai dan mencintai orang-tuanya, 

menjaga lingkungan, ikut melestarikan lingkungan alam, suka 

menolong sesuai kemampuan yang dimiliki.
32
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Syaiful Sagala, Etika dan Moralitas., h. 228  
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Tugas peserta didik bukan hanya memahami materi pelajaran, tetapi 

juga memahami dan mempraktikkan nilai-nilai etika yang terkandung 

dalam materi yang disampaikan. Etika tersebut seperti menjunjung tinggi 

harkat dan martabat guru, menghargai, dan menghormati orang yang lebih 

tua dan teman sejawat, menyayangi yang lebih muda dan perilaku positif 

lainnya.  

Mnjqnqp I jq Jrir’rd yrjz hegqpel Mursal Aziz mengemukakan 

etika peserta didik terbagi kepada tiga macam, yaitu: 

a. Terkait dengan diri sendiri, diantaranya: membersihkan hati, niat 

yang ikhlas, zuhud, sederhana dan lain-lain  

b. Terkait dengan pendidik, diantaranya: patuh dan tunduk secara 

utuh, menghormati, memuliakannya, melayani kebutuhan 

pendidik dan menerima segala hinaan atau hukuman dari 

pendidik.  

c. Terkait dengan pelajaran, diantaranya: berpegang teguh kepada 

pendapat pendidik, senantiasa mempelajarinya tanpa henti, 

memperaktikkan apa yang dipelajari, dan secara bertahap atau 

berproses dalam menempuh suatu ilmu.
33

 

 

Memahami pendapat di atas, peserta didik harus memiliki niat yang 

baik dalam menuntut ilmu, membersihkan hati dan bersikap zuhud. Peserta 

didik juga harus menghormati guru dan patuh kepadanya, serta 

bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu. Peran guru lingkungan 

pendidikan bagi peserta didik menggantikan peran orang tua di lingkungan 

keluarga. Peran guru tersebut meunjukkan kontribusi besar guru dalam 

perkembangan intelektual dan kepribadian peserta didik yang harus 
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Mursal Aziz, Etika Akademis Dalam Pendidikan Islam,  Jurnal Tarbiyah, Vol. 25, 

No. 1, Januari-Juli 2018, h. 3-4.  
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dihargai. Oleh karena itu, selayaknya peserta didik menghormati guru, dan 

menunjukkan etika yang baik ketika berinterkasi dengan guru, baik di 

lingkungan pendidikan maupun di luar lingkungan pendidikan.  

Al-Ghazali menjelaskan prinsip-prinsip etika peserta didik meliputi 

10 macam perkara yaitu:  

1. Kesucian batin dari kerendahan budi pekerti dan sifat tercela 

2. Mengurungi hubungan dengan duniawi dan mengurungi 

ketergantungan pada dunia 

3. Jangan menyombongkan diri dengan ilmunya, dan jangan 

menentang gurunya. 

4. Pelajar pemula hendaknya menjaga diri dari pertentangan orang 

tentang ilmu pengetahuan. 

5. Tidak meninggalkan pelajaran kecuali dengan maksud dan tujuan 

masing-masing ilmu. 

6. Tidak memasuki suatu bidang ilmu pengeahuan secara serentak. 

7. Tidak memperdalam suatu bidng ilmu pengetahuan, sebelum 

menyempurnakan ilmu sebelumnya.  

8. Pelajar hendaknya mengenal nilai masing-masing disiplin ilmu 

sebelum mempelajarinya. 

9. Seorang pelajar harus mempunyai dua tujuan yaitu dekat 

menghiasi batinya dan mempercantiknya dengan sifat keutamaan 

serta tujuan jauh, yaitu mendekatkan diri kepada Allah.  

10. Pelajar harus mengetahui hubungan pengetahuan dengan 

tujuannya.
34

  

  Berdasarkan kutipan di atas dapat dikemukakan bahwa peserta 

didik hendaknya tidak kehilangan hubungan batin dengan sumber ilmu 

pengetahuan itu sendiri, yaitu Allah Swt. Peserta didik hendaknya 

menyadari bahwa menuntut ilmu adalah bagian dari ibadah dan berfungsi 

membekali dirinya dengan petunjuk yang  menuntun pada amaliyah yang 

benar. Ilmu adalah bagian dari kekayaan hati manusia, oleh karena itu hati 
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peserta didik harus dibersihkan terlebih dahulu dari seala kotoran dan 

dorongan negatif yang menghambat masuknya ilmu ke dalam hati.   

B. Biografi Al-Ghazali 

  1.  Masa kecil dan Riwayat Pendidikan Al-Ghazali 

Al-Ghazali adalah salah satu tokoh pendidikan Islam yang telah 

memberikan kontribusi besar dalam pengembangan pendidikan Islam, 

terutama dalam kaitannya dengan pendidikrjrgdhrg.”Nrir hnjzgrljyr

adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad at-Tusi al-Ghazali, 

seorang pemikir Islam sepanjang sejarah Islam, teolog, filosof dan sufi 

pnniroydqn.”
35

 

   Al-Ghazali sejak kecil dikenal sebagai seorang pribadi yang cinta 

terhadap ilmu pengetahuan, sebagaimana dikemukakan oleh Al-Ghazali 

sendiri:    

Sesungguhnya kehausan untuk menyelami hakekat segala sesuatu 

merupakaan kebiasaanku sejak dini. Sifat ini merupakan fitrah 

yang dikaruniakan oleh Allah kepadaku, bukan pilihan atau karena 

usahaku sendiri, sehingga aku terbebas dari segala taqlid dan 

kepercayaan warisan, sementara usiaku masih muda.
36

 

 

   Pendidikan pertama kali yang didapat Al-Ghazali berasal dari 

lingkungan keluarganya sendiri. Dari keluarga itulah Al-Ghazali mulai 

belajar Al-Qur'an. Sang ayah selalu menanamkan nilai-nilai keagamaan 
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terhadap Al-Ghazali sebab beliau bercita-cita agar putranya itu kelak 

menjadi ulama yang luas pengetahuannya.  

 Setelah mengenyam pendidikan dari keluarga, pada saat umur 7 

tahun Al-Ghazali melanjutkan pendidikannya ke madrasah di Thus untuk 

belajar fiqh, riwayat para wali dan kehidupan spiritual mereka, menghafal 

syair-syair mahabbah (cinta) kepada Allah, tafsir Al-Qur'an dan Sunnah. 

Guru fiqihnya di madrasah tersebut adalah Ahmad bin Muhammad Al-

Razikani seorang sufi besar. 
37

  

  Al-Ghazali pada usia 15 tahun pergi ke Jurjan dan berguru pada 

Abu Nasr al-Isma'ily. Di sini ia mendapat pelajaran agama Islam seperti di 

Thus, tetapi sudah mulai mempelajari pelajaran bahasa Arab dan bahasa 

Persia. Setelah menamatkan studinya di Jurjan, pada usia 19 atau 20 tahun 

Al-Ghazali melanjutkan pendidikannya ke madrasah Nizamiyah Nizabur, 

ia berguru pada Yusuf Al-Nassaj seorang pemuka agama yang terkenal 

dengan sebutan Imamul Haramain atau Al-Juwayni Al-Haramain (seorang 

ulama Syafi'iyyah beraliran Asy'ariyyah) hingga berusia 28 tahun.
 38

   

Tempat pendidikan ini yang paling berjasa dalam mengembangkan 

bakat dan kescerdasannya. Selama di madrasah Al-Nizabur ini Al-Ghazali 

mempelajari teologi, hukum dan filsafat. Dalam bimbingan gurunya itu ia 

sungguh-sungguh belajar dan berijtihad sampai benar-benar menguasai 

berbagai persoalan madzhab-madzhab Perbedaan pendapatnya, 
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perbantahannya, teologinya, usul fiqihnya, logikanya, dan membaca 

filsafat maupun hal-hal lain yang berkaitan dengannya, serta menguasai 

berbagai pendapat semua cabang ilmu tersebut.
39

  

Kecerdasan dan bakat Al-Ghazali di bidang ilmu pengetahuan, 

menjadikan dirinya cepat dikenal luas di kalangan ulama dan cendekiawan 

saat itu. Dengan bekal kecerdasan dan ilmu yang mendalam yang dimiliki 

oleh Imam al-Ghazali, ia diangkat sebagai Guru Besar di Universitas 

Nizamiyah. Bahkan tidak jarang ia menggantikan gurunya pada waktu 

berhalangan dalam mengajar. 

Karier Imam al-Ghazali tidak hanya berhenti di situ. Setelah Imam 

al-Haromain wafat, al-Ghazali ditunjuk oleh Perdana Menteri Nizamul 

Mulk di bawah pemerintahan Khalifah Abbasiyah, untuk untuk menjadi 

rektor universitas Nizamiyah. Di mana pada waktu itu al-Ghazali baru 

berumur dua puluh delapan tahun, namun kecakapannya mampu menarik 

perhatian Perdana Menteri.  

Al-Ghazali menjabat sebagai Rektor Universitas Nizamiyah tidak 

begitu lama.  Keinginannya mencari hakikat kebenaran mendorongnya 

untuk meninggalkan segala jabatan duniawi dan melakukan perjalanan 

keberbagai daerah untuk memulai hidup baru sebagai seorang sufi.  

Al-Ghazali pada tahun 1095 meninggalkan profesinya sebagai guru, 

pergi mengembara, dari satu tempat ke tempat lainnya. Keluarganyapun 
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ditinggalkan setelah diberi bekal secukupnya. Selama sepuluh tahun ia 

menjalani kehidupan sebagai seorang sufi. Banyak orang yang tidak 

mengenalnya lagi. Kemudian ia mengurung diri di Masjid Damaskus. Di 

sinilah ia menulis kitabnya Ihya` Ulum ad-Din, sebuah kitab yang 

merupakan paduan antara fiqih dan tasawwuf. Pengaruh buku ini 

menyelimuti seluruh dunia Islam dan masih terasa sampai sekarang.
40

 

Kehidupan Al-Ghazali pada masa tuanya telah mantap coraknya 

menjadi seorang sufi. Sebagai sufi, Al-Ghazali berkeyakinan bahwa 

tasawwuf adalah jalan terbaik yang dapat menyelamatkan manusia dari 

nrorgnnrzqrjhrjhrlrpinjzdrjprngrjlrhrgn njrnrjdrgege.“tnjzrj

mendapat husnul khotimah Al-Ghazali meninggal dunia pada hari Senin 

prjzzrh14Jqirhehugdenprdqj505H(1111M)he dqo.”
41

 

Memahami uraian singkat tentang riwayat hidup Al-Ghazali di atas, 

dapat dipahami bahwa Al-Ghazali sejak kecil telah dibekali dengan 

keimanan yang tinggi, berpola hidup sederhana dan selalu tabah dalam 

menghadapi persoalan hidupnya. Di samping itu berkat kecerdasan dan 

ketekunannya ia dapat mengembangkan potensinya dengan bimbingan 

para ulama yang mempunyai pengetahuan tinggi serta wawasan luas 

termasuk dalam bidang pendidikan.    
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2. Karya-karya Al-Ghazali   

  Al-Ghazali merupakan seorang penulis yang sangat produktif. Di 

dalam setiap masa hidupnya Imam al-Ghazali terus menerus menulis. 

Sehingga ratusan kitab telah dihasilkan sebagai hasil karyanya dan 

dijadikan pedoman oleh sebagian umat Islam.  

Al-Ghazali menulis hampir 100 buah buku. Buku-buku itu 

meliputi berbagai ilmu pengetahuan, seperti ilmu kalam (teologi 

Islam), fikih (hukum Islam), tassawwuf, filsafat, akhlak, dan auto 

biografi. Karangannya itu ditulis dalam Bahasa Arab atau Persia. 

Di anatar kitab-kitabnya yang terkenal adalah Maqasid Al-

Falasifah (tujuan para filosof), dan kitab  Tahafut Al-Falasifah 

(kekacauan para Filosof), yang kekduanya meengenai filsafat. 

Bukunya dalam bidang keagamaan ialah Ihya Ulum ad-Din 

(menghidupkan ilmu-ilmu agama) dan al-Munkidz min ad-Dalal 

(penyelamat dari kesesatan).
42

    

 

  Karya-karya Al-Ghazali di atas mendapat pujian dari para 

gurunya dan menarik perhatian kaum intelektual dan ulama pada masanya. 

Karya-karya Al-Ghahzali telah banyak diterjemahkan ke dalam berbagai 

bahasa, termasuk ke bahasa Indonesia. Banyaknya karya-karya Al-Ghazali 

menunjukkkan bahwa Al-Ghazali adalah ulama yang produktif dalam 

menulis, sekaligus menunjukkan sumbangan besar pemikirannya terhadap 

khazanah keilmuan Islam.  

Menurut Saeful Anwar, karya-karya yang dipastikan keasiliannya 

sebagai karya tulis Al-Ghazali antara lain adalah sebagai berikut:  

1. Al-Ta`liqat fi Furu` al-Mazhab 
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2. Al-Mankhul fi al-Usul 

3. Al-Basit fi al-Furu` 

4. Al-Wasit 

5. Al-Wajiz 

6. Khulasah al-Mukhtasar wa Naqawat al-Mu`tasar 

7. Al-Muntakhal fi `Ilm al-Jidal 

8. Ma`akhiz al-Khilaf 

9. Lubab al-Nazr 

10. Tahsin al-Ma`akhiz (fi `ilm al-Khilaf) 

11. Kitab al-Mabaddi` wa al-Ghayat 

12. Kitab Syifa` al-Ghalil fi al-Qiyas wa al-Ta`lil 

13. Fatwa Al-Ghazali 

14. Fatwa 

15. Ghayat al-Ghaur fi Dirayat al-Daur 

16. Maqasid al-Falasifah 

17. Tahafut al-Falasifah 

18. Mi`yar al-Ilm fi Fann al-Mantiq 

19. Mi`yar al-Uqul 

20. Mahk al-Nazar fi al-Mantiq 

21. Mizan al-Amal 

22. Mustazhiri fi al-Radd ala al-Batiniyah 

23. Hujjatul Haqq 

24. Qawasim al-Batiniyah 

25. Al-Iqtisad fi al-I`tiqad 

26. Al-Risalah al-Qudsiyah fi Qawaid al-Aqaid 

27. Al-Ma`arif al-Aqliyah wa Lubab al-Hikmah al-Ilahiyah  

28. Ihya`  Ulum al-Din
43

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dikemukakan bahwa Al-Ghazali 

merupakan ulama yang produktif dalam menulis karya-karya dalam 

berbagai bidang ilmu pengetahuan. Oleh karena Al-Ghazali selain dikenal 

sebagai seorang ahli fiqih, juga dikenal sebagai seorang filosof yang 

memiliki pemikiran dan pandangan bercorak tasawuf. Hal ini terlihat dari 

karya-karya Al-Ghazali di atas, yang mencakup berbagai macam ilmu 

pengetahuan, seperti tasawuf, fiqih, ushul fiqih, filsafat dan mantiq. 
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3. Pandangan al-Ghazali tentang Etika Pendidikan  

Al-Ghazali termasuk kelompok sufistik yang memiliki perhatian 

besar terhadap pendidikan, karena pendidikanlah yang banyak 

menentukan corak kehidupan seseorang dan pe mikirannya. Dalam hal 

pendidikan, al-Ghazali lebih cenderung berpaham empirisme. Hal ini 

disebabkan karena ia sangat menekankan pengaruh pendidikan 

terhadap anak didik.
44

 

Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang 

baik, luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Manusia 

memiliki ciri khas yang secara prinsip berbeda dari ciptaan yang 

lainnya, salah satu perbedaan yang sangat nampak dalam kehidupan 

manusia adalah cara hidup yang penuh dengan nilai-nilai baik dan 

luhur dalam kehidupannya. 

Etika pendidikan berdasarkan pada sebuah kajian nyata bahwa 

manusia harus melakukan sesuatu dalam tindakan yang beretika, 

termasuk di dalamnya proses belajar mengajar dalam dunia 

pendidikan. Proses pendidikan harus dijalankan dengan etika yang 

baik dan benar, karena pendidikan bukan saja berbicara dari sisi 

penanaman nilai yang baik melalui pembelajaran tetapi juga berbicara 

dari sisi penerapan etika baik kepada pendidik maupun peserta didik. 

Pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan lebih cenderung pada 

pendidikan moral dengan pembinaan budi pekerti dan penanaman 
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sifat-sifat keutamaan pada anak didik. Kriteria baik, benar maupun 

salah untuk menilai perbuatan yang muncul menurut al-Ghazali 

senantiasa merujuk kepada al-Qqn’rj hrj  qjjrd on rzri sumber 

tertinggi dalam ajaran Islam dan dalam Islam kriteria tersebut 

dinamakan akhlak.  

Pendidikan  akhlak  atau etika merupakan upaya ke arah 

terwujudnya  sikap  batin  yang mampu  mendorong secara 

spontan lahirnya perbuatan-perbuatan yang bernilai baik dari 

seseorang. Dengan demikian maka pendidikan akhlak dapat dikatakan 

sebagai pendidikan moral dalam diskursus pendidikan Islam.   

Al-Ghazali berhasil menampilkan konsep pendidikan etika 

sufistik-filosofis dengan wacana ilmiah yang sangat memukau bagi 

para filosof dan teolog, meskipun diskursus dialektika ilmiahnya 

cenderung mengarah pada teologi.
45

 Pendidikan merupakan saarana 

internalisasi nilai-nilai etika yang dikuatkan dengan tataanan perilaku 

orang-orang terlibat dalam pendidikan. Guru selain sebagai sumber 

ilmu bagi peserta didik, juga sumber nilai yang berpengaruh terhadap 

kepribadian peserta didik.     

Al-Ghazali menempatkan guru ssebagai faktor utama keberha- 

silan  lnonnpr heheg hrhri injqjpqp ehiq . rh - Gdrrgrhe ini qrp

lnnqilrrirrj peserta didik seperti tanah gembur yang menerima 

hujan deras lalu prjrd itu menghisap seluruh bagian-bagiannya dan 
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tanah itu meratakan kepada gnonhqnqdrjjyr grnnjr lnjnneiaan air 

hujan itu. Betapapun guru ini nnegrj lnpqjfqg hnjzrj frhrj

rlrlqj dalam belajar, maka hendaklah er injzegqpejyr hrj

dnjhrghrd er injejzzrhgrj lnjhrlrpjyr .Jegr lni nne petunjuk itu 

salah maka itu lebih bermanfaat baginya dari pada benarnya onndiri.
46

   

Memahami kutipan di atas, menurut al-Ghazali peserta didik haru 

bersikap rendah hati dan menjauhkan diri dari sifat sombong. 

Kesombongan diibartkan sebagai dataran tinggi, dan ilmu diibaratkan 

seperti air yang arusnya lebih memilih dataran rendah. Hal ini 

mengandung pesan bahwa peserta didik hendaknya menjauhi sifat 

sombong karena dapat menjadi penghalang menerima nasihat dan 

saran yang bermanfaat baginya. Dalam konteks pendidikan dewasa 

ini, sejalan dengan pentingnya dialog, tukar pendapat dan informasi 

sehingga peserta didik dapat memperoleh informasi dari berbagai 

sumber, termasuk dari teman sebaya. Dengan demikian peserta didik 

menempatkan dirinya sebagai individu yang siap menerima ilmu.  

Al-Ghazaali juga menekankan pentingnya sabar daalam belajar, 

konsentrasi dan tidak terjebak dalam kontroversi perbedaan penndapat 

daalam memahami materi yaang dipelajari. "Orang yang baru 

menerjunkan diri dalam ilmu pada awal langkahnya agar menjaga diri 

dan  injhnjzrngrj lnjhrlrp irjqoer yrjz  nn nhr- nhr . Baik ia 
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menerjunkan diri dalam ilmu-ilmu  hqjer irqlqj ehiq-ehiq

rgdenrp."
47
    

Peserta didik pada permulaan belajar belum memiliki bekal yang 

cukup untuk melakukan analisis suatu permasalahan yang menjadi 

polemik ulama. Pada tahap tersebut, peserta didik lebih baik fokus pada 

permasalahan pokok yang sudah disepakati ulama di bawah bimbingan 

guru yang mempersiapkan perkembangan intelektualnya, untuk dapat 

melakukan kajian sendiri. Hal ini bertujuan agar peserta didik tidak 

mempunyai keraguan dalam menuntut ilmu yang baru dipelajarinya. 

Banyaknya faham yang terdapat dalam materi pelajaran yang dipelajari, 

dapat membuat peserta didik kesulitan menentukan faham yang akan 

diikutinya.  

Menurut Al-Gdrgrhe, “dnjhrghrd pqfqrj iqneh rhrhrd qjpqg

menghias batinnya dengan sesuatu yang akan mengantarkannya kepada 

Allah dan berdekatan dengan penghuni tertinggi dari orang-orang yang 

didekatkan (al-Muqorrobin).”
48

 

Peserta didik hendaknya menjaga batinnya agar tidak tercemar 

dengan penyakit hati yang dapat menghalangi dirinya memperoleh ilmu 

yang bermanfaat. Hal ini sebagaimana dipahami dari Hadis sebagai 

berikut: 

إرَِا فَسَذَدْ فَسَذَ انْجَسَذُ كُهُُّّ  ألَاَ  َٔ ٌَّ فًِ انْجَسَذِ   يُضْغَخً إرَِا صَهَحَذْ صَهَحَ انْجَسَذُ كُهُُّّ  إِ َٔ ًَ انْقهَْ تُ ألَاَ  ِْ َٔ  

 )رٔاِ انجخبري(
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“Knprdqehrd  rdar he hrhri frorh eje pnnhrlrp onzqilrh hrzejz.

Jika dia (segumpal) baik maka baiklah seluruh tubuh ini dan jika dia buruk, 

maka buruklah seluruh tubuh. Ketahuilah, bahwa dia adalah hati (H.R. 

Bukhari)
49

 

Peserta didik hendaknya dapat menjaga hatinya, dan menghiasinya 

dengan akhlakul karimah, sehingga ilmu yang diperolehnya dapat 

membuahkan amal yang bermanfaat dan berguna.  

Peserta didik harus terhindar dari berbagai penyakit batin yang dapat 

menghambat perkembangan belajar peserta didik. Metode ini dikenal 

dengan metode tazkiyah nafs (penyucian diri).  

Al-Ghazali menganalogikan metode tazkiyah nafs dengan metode 

pembinaan badan. Untuk menghindarkan badan dari rasa sakit yaitu 

menjauhi sumber-sumber yang menjadi penyakit badan. Demikian 

pula dengan jiwa. Untuk menghindarkan jiwa dari penyakit maka 

haruslah menjauhi sumber-sumber penyakit jiwa. Adapun jiwa yang 

sakit, harus disucikan sebagaimana pengobatan bagi badan. 
50

 

Memahami kutipan di atas, sebelum menuntut ilmu, peserta didik 

hendaknya membersihkan jiwanya terlebih dahulu dari berbagai macam 

penyakit batin yang dapat menghambat peserta didik memperoleh manfaat 

ilmu. Al-Ghazali menganalogikan kesehatan batin dengan kesehatan badan. 

Keduanya harus dijauhkan dari sumber-sumber penyakit, agar dapat tumbuh 

sehat. Kesucian batin menjadi fokus utama pembahasan kitabIhya` 

Ulumuddin dan ditempatkan sebagai bagian dari kewajiban peserta didik 
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dalam menuntut ilmu. Peserta didik harus berusaha menjaga kesucian batin, 

sehingga terhindar dari berbeagai penyakit batin yang menghambat dirinya 

dalam proses menuntut ilmu.  

Ilmu adalah ibadahnya hati, shalatnya sirr dan pendekatan batin 

gnlrhr uhhrd  r’rhr.  iiisitaiai gii id uias aiasitt dnsig

iassindi-iassindiiitiauias iitdtdndttiugiiui ni t dengan 

membersihkan/mensucikan lahir dari hadats-hadats dan kotoran-

kotoran maka demikian snsi tiitii iidta tia aidimaikan hati 

dengan ilmu itu tidak shah kecuali setelah mensucikannya tiaiui iu

uiasundndtiagtnid-gtniduiasaistg.
51

 

 

Pentingnya memelihara kesucian diri sebagai bagian dari akhlak 

peserta didik dapat dipahami dari Firman Allah SWT. Sebagai berikut: 

ىَٰٓب    ىٰٓبَ  ٩قذَۡ أفَۡهَحَ يٍَ زَكَّ قذَۡ خَبةَ يٍَ دَسَّ َٔٔٓ 

“ noqjzzqdjyr  nnqjpqjzhrd knrjz yrjzinjoqregrj fear epq, hrj

Sesunggudjyrinnqzehrdknrjzyrjzinjzkpknejyr.” (Q. .uoy-Syams; 9-

10)
52

 

Bnngreprj hnjzrj ryrp he rpro, “ rpej yrjz pehrg  nnoed hrne jrfeo

tidak akan dapat menerima ilmu yang bermanfaat dalam agama dan tidak 

rgrj heoejrne hnjzrj rrdryr ehiq.”
53

 Ilmu dipandang sebagai bagian dari 

kemanfaatan ruhani dan cahaya batin yang hanya akan bersinar dalam jiwa 

peserta didik yang bersih hatinya.  
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BAB III   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Kitab Bidayatul Hidayah 

 Kitab Bidayatul Hidayah merupakan salah satu karya al-Ghazali yang 

menjelaskan tentang etika dan akhlak. Kitab tersebut disusun dalam 3 bagian, 

yaitu adab-adab melaksanakan ketaatan,  cara-cara meninggalkan maksiat, 

abad-adab pergaulan dan persahabatan dengan Khaliq (Tuhan) dan dengan 

Makhluk.
54

     

Muatan etika dalam Bidayatul Hidayah mencakup aspek, pembentukan 

pribadi yang taat, cara meninggalkan maksiat dan etika hubungan dengan 

Allah dan hubungan dengan sesama makhluk. Hal ini menggambarkan 

perhatian besar Al-Ghazali tentang pentingnya pendidikan etiks, yang 

melibatkan pendidik dan peserta didik sebagai komponen utama.  

Al-Ghazali menekankan pada pembiasaan dan pembentukan akhlak 

mahmudah berkaitan dengan keutamaan (fadhail), yaitu berfungsinya daya 

yang dimiliki manusia dengan tuntunan kesempurnaan. Apababila daya-daya 

dalam diri manusia berfungsi dengan baik, maka akan mendorong lahirnya 

akhlak yang baik, sebaliknya apabila tidak berfungsi dengan baik, maka akan 

mendorong akhlak yang tidak baik.  

Menurut Al-Ghazali, terdapat empat keutamaan tertinggi yang dimiliki 

irjqoer, yrepq: ”al-hikmah sebagai keutamaan akal, al-syajaat sebagai 
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keutamaan  amarah, al-iffah sebagai keutamaan al-syahwat, dan al-adalah 

on rzregnonei rjzrjherjprnrpezrhryrpnnon qp.”
55

 

Peserta didik menurut Al-Ghazali harus terhindar dari berbagai penyakit 

batin yang dapat menghambat perkembangan belajar peserta didik. Metode 

ini dikenal dengan metode tazkiyah nafs (penyucian diri). Al-Ghazali 

menganalogikan metode tazkiyah nafs dengan metode pembinaan badan. 

Untuk menghindarkan badan dari rasa sakit yaitu menjauhi sumber-sumber 

yang menjadi penyakit badan. Demikian pula dengan jiwa. Untuk 

menghindarkan jiwa dari penyakit maka haruslah menjauhi sumber-sumber 

penyakit jiwa. Adapun jiwa yang sakit, harus disucikan sebagaimana 

pengobatan bagi badan. 
56

 

Dalam mukadimah kitab Bidayatul Hidayah, al-Ghazali mengatakan 

bahwa penyebutan kitab "Bidayatul Hidayah" berati permulaan jalan menuju 

hidayah. Hal ini agar diamalkan dan menguji peserta didik. Jika hatinya 

cenderung isi kitab kepada Bidayatul Hidayah nafsunya mau tunduk dan 

mengikutinya, maka peserta didik akan sampai kepada "nihayatul hidayah" 

hingga ia mampu mengarungi lautan ilmu yang luas itu. Tetapi jikalau peserta 

didik tidak memberl pelhatian kepada kitab kepada Bidayatul Hidayah dan 

nafsunya suka berlambat-lambat dalam melaksanakan perintahnya, maka 
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kecenderungan dalam menuntut ilmu sebenamya hanya tunduk kepada 

perintah syaitan yang terkutuk yang menipu.
57

   

Memahami kutipan di atas, peserta didik hendaknya menundukkan 

hawa nafsu membersihkan jiwanya dari berbagai macam penyakit batin yang 

dapat menghambat peserta didik memperoleh manfaat ilmu. Kesucian batin 

menjadi fokus utama pembahasan kitab Bidayatul Hidayah dan ditempatkan 

sebagai bagian dari kewajiban peserta didik dalam menuntut ilmu. Peserta 

didik harus berusaha menjaga kesucian batin, sehingga terhindar dari 

berbeagai penyakit batin yang menghambat dirinya dalam proses menuntut 

ilmu.  

B. Etika Peserta Didik terhadap Pendidik Menurut Al-Ghazali dalam 

Kitab  Bidayatul Hidayah 

Al-Ghazali  dalam kitab Bidayatul Hidayah mengemukakan 13 

macam etika peserta didik terhadap pendidik sebagai berikut:  

1. Apabila ia menemui gurunya, maka hendaklah ia memberi salam 

kepadanya terlebih dahulu. 

2. Jangan memperbanyak bercakap-cakap di hadapan gurunya. 

3. Jangan bercakap-cakap sebelum gurunya bertanya kepadanya. 

4. Jangan ia bertanya kepada gurunya sebelum ia meminta izin. 

5. Jangan menyangkal (menunjukkan rasa tidak puas hati) terhadap 

perkataan gurunya seperti ia berkata si Fulan itu menyalahi akan 

yang engkau kata itu. 

6. Jangan ia mengisyaratkan kepada gurunya dengan menyalahi 

pendapatnya maka ia menyangka bahawa ia lebih mengetahui 

daripada gurunya. 
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7. Jangan ia berbisik dengan orang yang duduk di tepinya ketika 

gurunya memberikan pelajaran  

8. Jangan ia berpaling ke kiri dan ke kanan di hadapan gurunya, 

tetapi hendaklah ia menundukkan kepalanya dengan penuh 

tenang lagi beradab seolaholah dia sedang shalat. 

9. Jangan ia banyak bertanya kepada gurunya ketika ia letih 

10. Apabila gurunya berdiri hendaklah ia berdiri untuk 

menghornatinya. 

11. Jangan mengikuti gurunya dengan perkataan atau pertanyaan 

ketika ia bangkit dari majlisnya. 

12. Jangan bertanya kepada gurunya di tengah jalan sehingga ia 

sampai ke rumahnya atau ke tempat duduknya. 

13. Jangan buruk sangka terhadap gurunya apabila ia melihat 

gurunya mengerjakan sesuatu pekerjaan yang pada zahirnya 

menyalahi ilmunya.
58

 

 

Berdasarkan kutipan di atas, Al-Ghazali dalam kitab Bidayatul 

Hidayah mengemukakan 13 macam konsep etika peserta didik terhadap 

guru. Secara umum konsep etika yang dikemukakan menekankan pada 

perilaku peserta didik ketika berinterkasi dengan guru, mulai dari cara 

berbicara, cara bertanya, berdiskusi, sikap di hadapan guru, kesabaran dan 

penghormatan terhadap guru.  

Pemikiran etika al-Ghazali bercorak agamis (religius). Corak inilah 

yang merupakan ciri spesifik pendidikan Islam yang dirumuskan al-Ghazali. 

Selain itu, tampak pula kecenderungan Al-Ghazali pada sisi keruhanian 
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(akhlak). Kecenderungan ini tentunya sejalan dengan pemikiran al-Ghazali 

yang bercorak tasawuf.
59

 

A1-Ghazali selain memberikan pedoman etika seorang peserta didik 

terhadap gurunya adalah takdzim terhadap gurunya, berbicara sedikit di 

hadapannya, tidak berbicara ketika tidak diminta oleh gurunya, tidak 

bertanya sebelum meminta izin, tidak mendebatnya (meminjukkan kalau 

dirinya lebih pintar), memandang guru dengan mata tertunduk, sopan santun 

seolah sedang menunaikan shalat, tidak berbicara banyak tatkala ia lelah, 

berdiri untuk menunjukkan rasa hormat ketika ia berdiri, tidak berkata dan 

bertanya kepadanya di sepanjang jalan, tidak berhuruk sangka kepadanya 

karena kekurangannya.
60

  

Al-Ghazali mengemukakan hubungan ideal antara guru dan murid 

berdasarkan pemikiran etikanya yang bercorak religius. Menurut al-Ghazali 

peserta didik hendaklah memberi salam kepada guru terlebih dahulu, tidak 

banyak berbicara di depan guru, tidak bertanya sebelum meminta izin 

kepada guru, tidak berburuk sangka terhadap guru karena kekurangan yang 

dilihatnya. Etika tersebut pada prinsipnya merupakan sikap tawadhu` 

sebagai pondasi utama hubungan guru dan murid menurut al-Ghazali.  

Al-Ghazali mengagungkan posisi guru atau pendidik di atas segalanya 

sebagaimana ungkapannya bahwa hak guru atas muridnya lebih agung 

dibandingkan hak orang tua atas anaknya karena orang tua hanya penyebab 
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keberadaan anaknya di alam fana dan gurulah penyebab hidupnya yang 

kekal. Ia juga menambahkan bahwa makhluk yang paling mulia di muka 

bumi adalah manusia, sedangkan yang paling mulia penampilannya ialah 

kalbunya, guru atau pengajar selalu menyempurnakan, mengagungkan, dan 

menyucikan kalbu itu serta menuntunnya untuk dekat kepada Allah.
61

 

Hubungan peserta didik dan pendidik  menurut al-Ghazali dttiu

ti id tt tgiiuia tidt  iatigia idtui .Bi  tat aiassiaiiduia

 idiidtia iigid I -kiiii t diadias  iadtasaui idtui ti ia

 iattttuia . iii na igiddittttuaia i isidtiidiisitai iat an

 iasidiinia , igiddi ttttu iidng aiat tut tig ar hubungan yang baik 

dengan guru sebagai sumber pengetahuan.  

Hubungan peserta didik dan pendidik menurut al-Ghazali harus 

didasarkan pada etika yang bercorak religius, yaitu etika yang didasarkan 

pada nilai-nilai moral dalam al-Quran. Untuk dapat membina hubungan 

tersebut, maka peserta didik harus terhindar dari berbagai penyakit batin 

yang dapat menghambat perkembangan belajar peserta didik. Metode ini 

dikenal dengan metode tazkiyah nafs (penyucian diri). Dengan tazkiyatun 

nafs, peserta didik  ttiiwiui pada jiwa yang bersih sebagai hamba Allah. 

Tujuan tazkiyatun nafs adalah ketaqwaan kepada Allah Swt. Taqwa hanya 

dapat terwujud melalui pembersihan serta penyucian jiwa. Sedangkan, 
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kebersihan jiwa juga tidak dapat terjadi tanpa taqwa, keduanya saling 

berkaitan.   

Al-Ghazali menekankan pentingnya tazkiyatun nafs bagi peserta didik 

untuk membentuk sikap tawadhu` sebagai dasar hubungan dengan guru. 

Tawadhu dapat terbentuk jika peserta didik mengendalikan sifat egois dalam 

dirinya dan menempatkan kedudukan guru lebih mulia. Munculnya sikap 

egois berkaitan dengan nafsu dalam diri peserta didik yang tidak dapat 

dikendalikan, sehingga peserta didik harus membersihkan hatinya dari sifat 

tercela yang mengganggu proses menuntut ilmu.  

Konsep tazkîyat al-nafs sangat erat hubungannya dengan etika dan 

kejiwaan. Dalam hal ini, alGhazâlî mengarahkan manusia pada sikap 

beretika baik dan beriman kepada Allah. Untuk menempuh jalan itu, ia 

harusmelaksanakan tazkîyat al-nafs. Untuk itu, tazkîyat al-nafs sangat 

dibutuhkan untuk sampai kepada Allah.
62

      

 Menurut Al-Ghazali jiwa mempunyai kotoran yang harus dibersihkan 

dan dijernihkan, karena dengan demikian jiwa sampai kepada kebahagiaan 

yang abadi dan sarnpai kepada sisi Allah swt.
63

 Al-Ghazali, memandang 

nafs dalam dua pengertian, yaitu: nafs yang menghimpun kekuatan, marah 
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dan nafsu syahwat pada manusia, dan nafs yang berarti diri manusia dan 

zatnya.
64

 

Nafs dengan arti yang pertama adalah sangat tercela dan dengan arti 

yang kedua adalah terpuji karena dia adalah diri manusia yakni zatnya dan 

hakikatnya yang mengerti Allah  dan pengetahuan-pengetuhuan lainnya. 

Dengan demikian dalam diri manusia terdapat dua potensi yang saling 

bertentangan dengan kecenderungan yang berbeda. Dorongan negatif dalam 

diri manusia timbul dari adanya nafsu yang mengajak kepada keburukan 

(nafsu amaraah).   

Pendidikan Islam mempunyai corak yang khusus. Pendidikan Islam 

tentunya berbeda dengan pendidikan Barat. Pendidikan Islam selalu 

teriihami oleh agama dan etika yang terlihat pada sasaran-sasaran 

pendidikan. Tetapi, pendidikan Islam sesungguhnya tidak mengabaikan 

persoalan keduniaan. Pendapat Al-Ghazali tentang pendidikan tentunya 

sejalan dengan trend-trend agama dan etika.
65

 

Etika menjadi fokus utama pembahasan kitab Bidayatul Hidayah dan 

ditempatkan sebagai bagian dari kewajiban peserta didik dalam menuntut 

ilmu. Peserta didik harus berusaha etika, sehingga terhindar dari perilaku 

yang menghambat dirinya dalam proses menuntut ilmu. 
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  Ilmu dipandang sebagai bagian dari kemanfaatan ruhani dan cahaya 

batin yang hanya akan bersinar dalam jiwa peserta didik yang bersih 

hatinya. Etika merupakan bagian dari kewajiban peserta didik yang tidak 

kalah pentingnya dari kewajiban belajar lainnya.  Peserta didik yang tidak 

memiliki etika tidak dapat menerima ilmu yang bermanfaat dalam agama 

dan tidak akan disinari dengan cahaya ilmu. Peserta didik yang 

mengharapkan keridhaan Allah dan kebahagiaan hendaknya benar-benar 

memberi perhatian khusus pada etika. Ia harus berupaya agar jiwanya 

senantiasa berada dalam kondisi suci. Peserta didik hendaknya menjaga 

etika dan membersihkan hati dari penyakit batin yang dapat menghalangi 

dirinya memperoleh ilmu yang bermanfaat.  

Nilai-nilai etika harus dimiliki peserta didik untuk menjadi bekal 

dalam berperilaku, sebagai indvidu dan sosial. Etika dan akhlak merupakan 

identitas manusia yang beriman karena salah satu indikator kualitas iman 

seseorang itu dilihat dari prilaku akhlaknya. Etika dalam pendidikan Islam 

bertujuan untuk meningkatkan keimanan. Karena prilaku akhlak harus 

dilandaskan iman kepada Allah dan mengacu kepada nilai-nilai ajaran Islam 

yang terkandung dalam Al-Quran dan Hadis. Akidah dan akhlak memiliki 

keterkaitan erat, yang tidak dapat dipisahkan. Untuk memahami dan 

mengamalkan ajaran Islam secara mendasar, maka setiap Muslim harus 

memahami dan mengamalkan dasar-dasar Islam. Dasar-dasar inilah yang 

disebut kerangka dasar ajaran Islam yang wajib dipelajari, meliputi aqidah, 

syariah, dan akhlak. 
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Landasan etika dalam pendidikan Islam adalah al-Qqn’rj hrj rh-

Hadits, karena akhlak merupakan sistem moral yang bertitik pada ajaran 

Islam. Al-Qqn’rj hrj rh-Hadits sebagai pedoman hidup umat Islam 

menjelaskan kriteria baik dan buruknya suatu perbuatan. “trhri Iohri,

dasar atau alat pengukur yang menyatakan baik buruknya sifat sesorang itu 

adalah Al-Quran dan As-Sunnah nabi Saw. Apa yang baik menurut Al-

Quran dan As-Sunnah, itulah yang baik untuk dijadikan pegangan.”
66

  

Menurut al-Ghazali ilmu pengetahuan adalah alat untuk mencapai 

tujuan yang lebih tinggi dan mulia. Corak religius pemikiran al-Ghazali 

terlihat ketika merumuskan tujuan pendidikan. Menurutnya ada dua tujuan 

pokok pendidikan. Pertama untuk meraih kesempurnaan insani (insan 

kamil), yang bermuara pada kebahagiaan sejati di dunia dan akhirat. Kedua, 

tujuan pendidikan yang digagas oleh al-Ghazali ialah untuk menguasai ilmu 

pengetahuan sebagai bekal untuk mendekatkan din (taqarrub) kepada Allah 

Swt.
67

 

Berdasarkan pendapat di atas, pendidikan merupakan alat untuk 

memberi bekal kepada peserta didik tentang nilai-nilai etika dalam upaya 

mewujudkan insan kamil dengan cara mendekatkan diri (taqarrub) kepada 

Allah. Dalam hal ini al-Ghazali memandang guru sebagai pembimbing 

ruhani bagi peserta didik dalam proses mendekatkan diri kepada Allah.  

C. Analisis Etika Peserta Didik terhadap Pendidik Menurut Al-Ghazali 

dalam Kitab  Bidayatul Hidayah 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya diketahui 13 macam etika peserta 

didik terhadap pendidik menurut al-Ghazali dalam kitab Bidayatul Hidayah. 

Namun untuk memudahkan pemaparan dan kajian dalam penelitian ini, 
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maka peneliti menggabungkan konsep etika Al-Ghazali di atas yang 

selanjutnya dijelaskan sebagai berikut:  

a.  Mengucapkan Salam terlebih dahulu kepada guru  

Ucapan salam merupakan bagian dari ajaran Islam yang sangat 

dianjurkan ketika bertemu sesama muslim, terlebih lagi kepada guru dan 

orang tua. Dalam konteks pendidikan, peserta didik hendaknya 

mengambil inisiatif untuk terlebih dahulu mengucapkan salam ketika 

bertemu dengan guru. Mengucapkan salam terlebih dahulu dianjurkan 

kepada orang yang masih muda umurnya. Ini tentu mengandung hikmah 

yang begitu besar, bahwa penghormatan kepada mereka yang lebih tua 

umurnya adalah bukti Islam sangat menjunjung tinggi nilai- nilai 

kesopanan.
68

   

salah satu adab dalam Islam adalah menghormati orang-orang yang lebih 

tua, sementara bagi orang-orang yang sudah tua hendaknya menyayangi 

yang masih muda. Inilah aturan Islam yang sangat mulia, sehingga 

diharapkan akan terjalin hubungan yang harmonis antara yang muda dan 

yang tua. Inilah keindahan dari syariat Islam. Bertambah tua umur 

seseorang biasanya dibarengi oleh bertambahnya ilmu dan pengetahuan 

serta kesalehan orang tersebut, sehingga mereka harus dihormati. Tentu 

saja bahwa orang yang lebih tua biasanya adalah orang tua, guru, dan 

mereka yang telah memberikan hikmah kepada yang lebih muda.
 69

  

Ucapan salam peserta didik kepada guru selain mengandung nilai ibadah 

juga mengandung nilai etika sebagai bentuk penghormatan kepada guru. 

Muatan etika dalam pengucapan salam bukan sebatas formalitas ketika 

bertemu, tetapi juga mendandung harapan dan doa peserta didik untuk 

kebaikan gurunya, sehingga peserta didik dapat memperoleh manfaat 

dari ilmu yang dipelajarinya.  

b. Tidak banyak berbicara di hadapan gurunya, dan tidak mendahului 

pembicaraan sebelum gurunya bertanya  
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Peserta didik harus mengetahui nilai dan keutamaan ilmu, dan 

orang-orang berilmu. Peserta didik hendaknya memiliki rasa hormat 

kepada guru sebagai pembimbing ruhaninya. Bentuk penghormatan 

peserta didik kepada guru terlihat dari cara berbicara kepada guru, dan 

tidak mendahului pembicaraan sebelum guru memualianya.  

Menghormati, memuliakan, dan mengagungkan para guru atas 

dasar karena Allah Swt merupakan perbuatan yang harus dilakukan oleh 

peserta didik. Hal yang demikian penting dilakukan, karena selain akan 

menimbulkan kecintaan dan perhatian guru terhadap murid, juga akan 

meningkatkan martabat murid itu sendiri.
70

 

  انكلاو عُذِ إلا ثئرَّٔيٍ رٕقٍر انًعهى أٌ لا ًٌشً أيبيّ ٔلا ٌجهس يكبئّ  ٔلا ٌجزذا 

Termasuk menghormati guru ialah, hendaknya seorang murid 

tidak berjalan di depannya, tidak duduk di tempatnya, dan tidak memulai 

bicara padanya kecuali dengan izinnya.
71

 

Berjalan-jalan di depan guru, menempati tempat duduknya, dan 

mendahului dalam pernbicaraan adalah perbuatan yang kurang sopan 

terhadap guru.
 72 

 

Memahami kutipan di atas, peserta didik hendaknya menjaga 

perilaku dan perkataan di depan gurunya. Dari segi pembicaraan, 

hendaknya peserta didik meminta izin terlebih dahulu kepada guru, jika 

memiliki ide atau pemikiran untuk diungkapkan. Hal ini karena guru 

merupakan pengelola majelis ilmu yang mengatur proses penyampaian 

pelajaran. Jika setiap peserta didik berbicara tanpa meminta izin, maka 

suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif dan mengganggu proses 

penyampaian materi.  
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c. Tidak bertanya kepada gurunya sebelum meminta izin, dan tidak 

menyangkal perkataan gurunya   

Salah bentuk etika peserta didik terhadap guru adalah meminta izin 

terlebih dahulu jika ingin bertanya. Etika tersebut dibutuhkan agar waktu 

mengajukan pertanyaan tidak memotong penyampaian materi oleh guru. 

Pertanyaan yang diajukan hendaknya bertujuan untuk memperjelas materi 

yang belum dipahami peserta didik, bukan untuk menguji pengetahuan 

atau kepandaian guru.    

Ilmu pengetahuan memiliki tingkatan dan tahapan yang harus dilalui 

peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik hendaknya tidak beralih 

ke  dtasuidia uias  iiti dtasst ,giii na dtasuidia giii naaui

ttunigit tiasia iitu .  uiiidiigt ia aianadnd t anaiaindniuia

uittgt  taia nadnu aiaidnit didi diddti uias iid iun .na A“

 iasidiinin dengan segala tingkatannya, adakalanya menjadi jalan yang 

membawa seorang manusia kepada Allah, atau menolong membawa ke 

jalan tersebut. Pengetahuan itu mempunyai tingkat-tejzgrpyrjzpnnrpqn.”
73

 

Bertanya tentang sesuatu yang belum diketahui kepada guru pada 

dasarnya merupakan sesuatu yang sangat dianjurkan. Namun jika 

pertanyaan tersebut sifatnya menguji guru atau memotong pembicaraan 

guru, serta merepotkannya, maka sebaiknya dihindari.
74
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Peserta didik hendaknya mendengarkan dahulu penjelasan materi oleh 

guru, dan tidak memotong dengan pertanyaan sebelum guru selesai 

menjelaskan. Jika peserta didik diizinkan bertanya, yang kemudian 

dijawab oleh guru, maka etika yang harus ditunjukkan adalah tidak 

berdebat dengan guru. Terlebih lagi jika debat yang dilakukan bukan untuk 

mengetahui kebenaran, tetapi untuk menunjukkan kepandaiannya. Peserta 

didik harus bersabar untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan kepada gurunya.    

Bertengkar dan berdebat akan menghalangi kebaikan yang banyak. 

Apalagi jika seorang penuntut ilmu berdebat dengan gurunya dan 

mendebatnya dengan debat yang melampaui batas, yang tujuannya 

bukan untuk mengetahui kebenaran dengan dalilnya. Jika berdebat 

itu buruk seluruhnya, maka terhadap gurunya itu lebih buruk lagi, 

sangat jauh dari kebaikan, dan sangat memungkinkan menuntut 

ilmu jatuh ke dalam keburukan, serta merupakan sebab penghalang 

dari memperoleh kebaikan.
 75

  

 

Memahami pendapat di atas, guru memliki hak untuk dihormati, dan 

bagian dari etika peserta didik adalah tidak menyangkal atau berdebat 

dengan guru karena merasa lebih pandai darinya. Al-Ghazali dalam hal ini 

mengutip perkataan Ali bin Thalib sebagai berikut: 

Sesungguhnya sebagian hak orang 'alim adalah kamu tidak 

memperbanyak pertanyaan kepadanya, kamu tidak menyalahkan- 

nya dalam menjawab, kamu tidak mendesaknya apabila ia sedang 

malas, kamu tidak memegangi kainnya apabila ia bangkit, kamu 

tidak menyiarkan rahasianya, tidak mengumpat seseorang di 

sisinya, tidak mencari ketergelincirannya, dan jika ia tergelincir 

maka terimalah alasannya. Wajiblah kamu menghormatnya dan 
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membesarkannya karena Allah Ta'ala selama ia memelihara 

perintah Allah Ta'ala.
76

   

 

Memahami kutipan di atas, etika peserta didik adalah tidak 

banyak pertanyaan yang dapat menyudutkan guru, atau mencari 

kesalahan dari jawaban guru. Mencari kesalahan dari jawaban guru selain 

tidak etis, juga dapat menyebabkan terhalagnya peserta didik dari 

manfaat ilmu. Etika yang harus ditunjukkan peserta didik dalam hal ini 

adalah tetap menghormati guru, walaupun mungkin jawban gurunya 

kurang tepat.  

d. Tidak berbisik dengan orang yang duduk di sampingnya ketika guru 

memberikan pelajaran  

Sikap dan perilaku peserta didik di depan guru, merupakan bagian 

dari etika yang perlu diperhatikan untuk kebaikan peserta didik itu 

sendiri dan teman-teman di kelasnya. Hal ini untuk menjaga situasi yang 

gkjhqoen hrj pehrg injzzrjzzq lnkono lni nhrfrnrj. “Behr lnhrfrnrj

sudah dimulai, hendaklah bagi seorang penuntut ilmu memperhatikan 

hal-drhonlnnpeinjzdrhengrjdrpehrjlnndrperjhnjzrjongorir.”
77

  

Memperhatikan penjelasan guru merupakan bentuk penghormatan 

kepada kemulian ilmu dan guru sebagai orang yang menyampaikan ilmu. 
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 .ٔلا ٌُزفع ثّ إلا ثزعظٍى انعهى ٔأْهّ ٔرعظٍى الاسزبر ٔرٕقٍرِ إعهى أٌ طبنت انعهى لا ٌُبل انعهى

Para pelajar (santri) tidak akan memperoleh ilmu dan tidak akan 

dapat mengambil manfaatnya, tanpa mau menghormati ilmu dan guru.
78

 

Menunjukkan sikap sopan dan santu kepada guru merupakan 

akhlak mulia yang harus dilakukan para siswa. Caranya antara lain 

dengan memberi salam kepada guru, mengurangi percakapan di 

hadapan guru, tidak menceritakan atau menggunjingkan keburukan 

orang lain di hadapan guru dan lainnya, dan jangan pula menanyakan 

hal-hal yang berkenaan dengan bal-hal yang bersifat pribadi (privasi) 

guru. Hal yang demikian dilakukan, agar kehormatan dan martabat 

guru dapat terpelihara dengan baik yang selanjutnya akan memuliakan 

dan meninggikan martabat peserta didik.
79

 

 

Etika yang harus ditunjukkan peserta didik yaitu tidak berbicara di 

hadapan guru saat guru menjelaskan materi, dan menghindari segala 

aktivitas yang menggangu proses penyampaian materi pelajaran. Proses 

penyampaian materi, merupakan bagian inti dari seluruh aktivitas menunut 

ilmu, yang menuntut kesiapan hati pserta didik untuk menerima ilmu 

tersebut.   

e. Tidak berpaling ke kiri dan ke kanan di hadapan gurunya, dan hendaklah 

ia menundukkan kepalanya dengan penuh tenang lagi beradab   

Peserta didik hendaknya duduk dengan tenang ketika guru sudah 

membuka pelajaran dan tidak mengganggu penyampaian materi dengan 

banyak aktivitas. Hal ini agar peserta didik dapat fokus menerima ilmu 

yang bermanfaat baginya. Ketenangan fisik dapat memudahkan peserta 

didik lebih berkonsenterasi dan mendengarkan penjelasan guru.  
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Hendaklah seorang murid ketika menghadiri pelajaran gurunya 

memfokuskan hatinya dan bersih dari segala kesibukan. Pikirannya 

penuh konsentrasi, tidak dalam keadaan mengantuk, marah, haus, lapar 

dan lain sebagainya, agar hatinya benar-benar menerima dan memahami 

apa yang dijelaskan dan apa yang dia dengar.
 80

 

 

Fokus dan ketenangan peserta didik menunjukkan kesiapan hatinya 

untuk menerima ilmu. Selain itu juga menunjukkan kerendahan hati 

(tawaddu')  dan penghormatan kepada guru, sehingga memudahkan dalam 

memahami materi.  Tawaddu' terhadap guru bukan berarti merendahkan 

martabat peserta didik, tetapi merupakan bentuk penghormatan kepada 

guru sebagai orang yang berilmu, yang pada gilirannya akan memuliakan 

martabat peserta didik itu sendiri karena memperoleh manfaat dari ilmu 

yang dipelajarinya.  

Hendaklah penuntut ilmu menyadari bahwasanya kerendahan dan 

ketundukan kepada gurunya merupakan kebanggaan, sementara ke-

tawadhu'an terhadap gurunya merupakan ketinggian derajat. Perkataan-

perkataan di atas bukan dimaksudkan untuk mengkultuskan seorang 

guru atau berlebih terhadapnya. Akan tetapi, maksudnya adalah 

sungguh-sungguh dalam menghormati seorang 'alim dan mengetahui 

kedudukannya.
81

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, guru merupakan sumber pengetahuan 

bagi peserta didik yang harus dihormati. Penghormatan tersebut melahirkan 

konsep etika yang harus dilakukan peserta didik di hadapan gurunya, yaitu 

duduk dengan tenang ketika menerima pelajaran, dan tidak berpaling ke 

kanan dan ke kiri ketika guru sedang menjelaskan.  

                                                             
80

Edy Sukardi,  Buku Pintar Akhlak., h. 90.  
81

Abdul 'Aziz bin Fathi as-Sayyid Nada, Ensiklopedi Adab Islam menurut Al-Qur-an dan As-

Sunnah,  Penerjemah, Abu lhsan Al-Atsari, (Jakarta : Pustaka Imam Asy-Syafi'i, 2007), 187. 



52 
 

 
 

f. Tidak banyak bertanya kepada gurunya ketika gurunya letih dan apabila 

gurunya berdiri hendaklah ia berdiri untuk menghornatinya 

Menurut Al-Ghazali, Guru lebih mengetahui permasalahan 

dibandingkan pengetahuan yang dimiliki siswa, dan mengetahui waktu 

membuka suatu persoalan. Jika belum saatnya membuka persoalan pada 

setiap tingkat ilmu, maka belum saatnya untuk bertanya tentangnya.
 82

 Hal 

ini sebagaimana dikatakan pula oleh az-Zarnuji sebagai berikut:  

ٔلا ٌكرر انكلاو عُذِ ٔلا ٌسأل شٍئب عُذ يلانزّ ٌٔراعى انٕقذ ٔلا ٌذقّ انجبة ثم ٌصجر حزى 

 .ٌخرج

Hendaknya tidak banyak bicara di hadapan guru. Tidak bertanya sesuatu 

bila  zqnq onhrjz rrlng rprq  korj .Hrnqo injfrzr argpq .Jrjzrj

injznpqglej tunya, tapi on rhegjyrinjqjzzqorilre nherqgnhqrn. 
 83
  

Peserta didik harus memahami kondisi gurunya. Oleh karena itu 

ketika gurunya sedang letih atau sedang berisitirahat, hendaknya peserta 

didik bersabar dan menghindari banyak pertanyaan atau pembicaraan yang 

tidak sesuai dengan kondisi gurunya yang sedang letih.  

g. Jangan mengikuti gurunya dengan perkataan atau pertanyaan ketika ia 

bangkit dari majlisnya. 

Penyampaian materi pelajaran dibatasi oleh alokasi waktu yang 

ditentukan. Ketika guru sudah menutup pelajaran dan bangkit dari tempat 
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duduknya, etika yang harus ditunjukkan peserta didik yaitu tidak 

mengajukan pertanyaan lagi karena dapat merepotkan dan mengganggu 

aktivitas gurunya.   

Jadikan gurumu orang yang engkau hormati, hargai, agungkan dan 

berlakulah yang lembut. Berlakulah penuh sopan santun padanya saat 

duduk bersama, berbicara padanya, Saat bertanya dan mendengar 

pelajaran, bersikap baik saat membuka lembaran kitab di hadapannya, 

jangan banyak bicara dan berdebat dengannya, jangan mendahuluinya 

baik dalam bicara maupun saat jalan, jangan banyak berbicara padanya 

dan jangan memotong pembicaraannya baik di tengah-tengah pelajaran 

maupun lainnya, jangan mendesak bisa mendapatkan jawaban darinya, 

jauhilah banyak bertanya terutama sekali kalau ditengah khalayak 

ramai, karena itu akan membuatmu berbangga diri, namun bagi 

gurumu akan membuat bosan.
84

 

Memahami kutipan di atas, peserta didik hendaknya mememahami 

kesibukan gurunya, dan tidak mendesak untuk memperoleh jawaban 

ketika guru sudah menutup pelajaran. peserta didik hendaknya 

mengetahui kondisi guru merupakan bagian dari etika peserta didik, 

sehingga ia dapat bersikap dan berperilaku yang tepat sesuai dengan 

tuntutan kondisi yang dialami. 
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BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Etika peserta didik terhadap pendidik menurut Al-Ghazali dalam kitab 

Bidayatul Hidayah mencakup 13 macam etika, yaitu memberi salam kepada 

kepada guru terlebih dahulu, tidak banyak berbicara di hadapan gurunya, tidak 

berbicara di hadapan guru sebelum ditanya, tidak bertanya sebelum meminta izin, 

tidak berdebat dengan guru, tidak menyalahkan pendapat guru, tidak berbisik-

bisik ketika guru menyampaikan pelajaran, tidak berpaling ke kanan dan ke kiri di 

hadapan guru, tidak bertanya kepada guru ketika gurunyan letih, memberi hormat 

ketika guru berdiri, tidak bertanya kepada guru ketika guru sudah beranjak dari 

majlis, tidak bertanya kepada guru di tengah jalan, tidak berburuk sangka kepada 

guru ketika melihat perbuatan lahiriyahnya kurang sesuai dengan ilmu yang 

dipelajari.   

Etika menjadi fokus utama pembahasan kitab Bidayatul Hidayah dan 

ditempatkan sebagai bagian dari kewajiban peserta didik dalam menuntut ilmu. 

Peserta didik harus memiliki etika, sehingga terhindar dari perilaku yang 

menghambat dirinya dalam proses menuntut ilmu. Pemikiran etika al-Ghazali 

bercorak agamis (religius). Corak inilah yang merupakan ciri pendidikan Islam 

yang dirumuskan al-Ghazali. Selain itu, tampak pula kecenderungan Al-Ghazali 

pada sisi keruhanian (akhlak). Kecenderungan ini tentunya sejalan dengan 

pemikiran al-Ghazali yang bercorak tasawuf.  
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B. Saran 

1. Pemikiran etika al-Ghazali hendaknya dijadikan sebagai rujukan dalam 

praktik pendidikan di lingkungan pendidikan Islam sebagai salah satu 

solusi dalam memecahkan problemtika pendidikan yang terkait dengan 

perilaku  peserta didik. 

2. Peserta didik di lingkungan pendidikan Islam hendaknya memperhatikan 

dan mempraktikkan nilai-nilai etika Al-Ghazali sebagai bagian dari 

pendidikan etika yang bercorak religius.  
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